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Abstrak 

Pemilihan model pembelajaran inovatif seperti Flipped Classrom diharapkan 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Flipped Classroom merupakan 
model pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya peserta didik 
mempelajari terlebih dahulu materi pelajaran di rumah sebelum kelas dimulai. 
Selanjutnya kegiatan pembelajaran di kelas berupa mengerjakan tugas, 
berdiskusi tentang materi atau masalah yang belum dipahami peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran flipped 
classroom berbantuan google classroom terhadap motivasi dan hasil belajar 
peserta didik pada materi larutan asam-basa (Mata Pelajaran Kimia di SMA). 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Populasinya adalah kelas 
XI IPA SMA Negeri 5 Makassar (Tahun Ajaran 2021/2022) yang terdiri dari 8 
Kelas. Pengambilan sampel melalui teknik random sehingga diperoleh kelas XI 
IPA-1 sebagai kelompok eksperimen yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran flipped classroom berbantuan google classroom dan kelas XI IPA-2 
sebagai kelompok kontrol yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
langsung berbantuan google classroom dengan jumlah peserta didik masing-
masing 36 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu angket 
motivasi belajar, tes hasil belajar, lembar observasi sikap dan keterampilan. Hasil 
analisis deskriptif menunjukkan nilai rata-rata posttest motivasi belajar dan hasil 
belajar untuk kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial diperoleh nilai signifikansi 
untuk motivasi belajar dan hasil belajar kognitif, dimana memberikan indikasi 
bahwa model pembelajaran flipped classroom berbantuan google classroom 
berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

 

Kata kunci: learning management system, metode pengajaran, pedagogi, peserta didik. 

Pendahuluan 
Perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang pesat, sehingga diperlukan adaptasi 

untuk dapat mengikuti trendnya. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

membawa perubahan dan kemajuan signifikan di berbagai sektor seperti pada bidang 

pendidikan. Penemuan dan Pengembangan media pembelajaran juga tidak kalah 

pesatnya, dengan harapan untuk mempermudah transfer pengetahuan dari guru ke 

peserta didik. Peran teknologi informasi dan komunikasi pada bidang pendidikan 

memberikan kemudahan kepada guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran melibatkan dua subjek yaitu guru dan peserta didik yang akan 

meghasilkan suatu perubahan pada diri peserta didik sebagai hasil dari kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu, inti proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar 

peserta didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran (Djamarah, 2006). Pada 

umumnya, di lapangan pola pengajaran menetapkan peserta didik untuk memperhatikan 
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penjelasan guru. Peserta didik hanya dijadikan sebagai pendengar materi, sehingga 

peserta didik cenderung bersifat pasif. Setelah meteri disampaikan terpenuhi biasanya 

peserta didik diberikan pekerjaan rumah untuk menunjukkan penguasaan topik, sebagai 

salah satu indikator penilaian keberhasilan pembelajaran. Pola pengajaran seperti ini, 

mengakibatkan peserta didik hanya belajar di rumah jika ada pekerjaan rumah yang 

diberikan guru saja, selebihnya jika guru tidak memberikan tugas maka mereka tidak 

akan belajar. Peserta didik yang hanya belajar saat proses Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) berlangsung tentu mendapatkan materi yang sedikit dibandingkan dengan 

peserta didik yang sebelum KBM belajar terlebih dahulu di rumahnya (Yamin, 2012). 

Peserta didik di era digital ini memiliki karakteristik yang baru, antara lain hampir semua 

peserta didik memiliki dan mampu menggunakan smartphone sebagai media 

berkomunikasi maupun sumber belajar (Salehudin et al., 2020). Digitalisasi akan 

mendatangkan kemajuan yang sangat cepat yakni munculnya beragam sumber belajar 

(Nur, 2019). Pada masa yang lalu peserta didik secara umum hanya mendapatkan 

sumber belajar dan kesempatan belajar ketika berada di sekolah, namun dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, kesempatan dan sumber belajar 

tersedia di mana-mana dan bahkan dapat dibawa ke mana-mana. Melalui smartphone 

yang dimilikinya, peserta didik di era ini bisa dengan mudah mengakses sumber belajar 

sesuai dengan yang dibutuhkannya (Isma et al., 2022). Misalnya, melalui aplikasi 

pencarian google dan youtube, peserta didik akan dapat dengan mudah mendapatkan 

informasi pembelajaran (Wulandari et al., 2021). Tidak dapat dipungkiri kebiasaan 

belajar peserta didik telah sangat bergantung pada smartphone-nya.  

Berdasarkan hasil diskusi penulis dengan guru kimia SMA Negeri 5 Makassar terkait 

motivasi belajar diperoleh bahwa peserta didik masih memiliki motivasi belajar yang 

rendah. Hal ini dapat terlihat dari perhatian peserta didik pada saat pembelajaran tidak 

fokus, bersifat pasif yaitu cenderung hanya sebagai pendengar saja. Terlihat juga bahwa 

kehadiran peserta didik hanya sekitar 50%, yang aktif berpartisipasi dalam belajar baik 

bertanya maupun mengemukakan pendapat apabila guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk yang terlibat secara aktif dalam proses diskusi di kelas.  

Guru dihadapkan pada beragam tantangan dalam pembelajaran. Guru dituntut mampu 

membelajarkan siswa dalam jumlah yang banyak sekitar 36 peserta didik tiap kelas, 

dengan memiliki beragam jenis gaya belajar. Di lain sisi waktu yang tersedia sangat 

terbatas yaitu 45 menit setiap jam pelajaran. Hal ini menjadikan guru harus mencari 

solusi untuk menyajikan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi hal tersebut adalah menerapkan model 

pembelajaran inovatif seperti flipped classroom. Flipped classroom merupakan suatu 

model pembelajaran yang dapat diberikan oleh pendidik dengan meminimalkan jumlah 

instruksi langsung dalam mengajar, memaksimalkan interaksi peserta didik dan guru 

satu sama lain. Kegiatan ini memanfaatkan teknologi yang mendukung materi ajar bagi 

peserta didik yang dapat diakses secara online. Model flipped classroom lebih 

menekankan tentang memanfaatkan waktu di kelas agar pembelajaran lebih bermutu 

dan bisa meningkatkan pengetahuan peserta didik (Kurniawan et al., 2016). 

Pembelajaran inovatif yang dilakukan diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik. Kemudahan yang ditawarkan oleh perkembangan teknologi 

dapat dijadikan suatu solusi untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran. Guru dapat 

memanfaatkan teknologi tersebut untuk menciptakan suatu model pembelajaran inovatif 

yang berpusat pada peserta didik dengan menghadirkan materi pembelajaran sebagai 

tugas yang harus dipelajari peserta didik di rumah, sedangkan latihan soal-soal dan 

aplikasi konsep dapat dikembangkan di kelas (Herreid & Schiller, 2013).  
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Secara teoritis, flipped classroom mempunyai peluang untuk dicoba dalam pembelajaran. 

Merujuk beberapa penelitian yang telah dilakukan yaitu flipped classroom terdapat 

berpengaruh positif terhadap motivasi belajar, peningkatan kualitas pembelajaran, 

peningkatan kemandirian belajar, dan pemanfaatan teknologi, Meningkatnya 

kemandirian belajar berarti peserta didik dapat dianggap siap untuk menerima 

pembelajaran (Khumairah, 2020; Kurniawati, 2019; Scott et al., 2016; Rahmawati, 2020). 

Banyak aplikasi atau platform gratis berupa kelas virtual yang dapat digunakan oleh guru 

dan peserta didik dalam pembelajaran. Salah satunya adalah aplikasi google classroom. 

Aplikasi google classroom ini dipilih dalam penelitian karena merupakan bentuk 

pembelajaran online yang sudah familiar dan banyak digunakan oleh peserta didik serta 

mudah dalam mengaplikasikannya. Google classroom dapat membantu guru membangun 

kelas virtual sesuai dengan kondisi pembelajaran nyata di kelas. Google Classroom bisa 

menjadi sarana distribusi materi, tugas, submit tugas bahkan menilai tugas-tugas yang 

dikumpulkan (Hammi, 2017; Zurimi, 2019). 

Seorang pendidik harus menemukan model pembelajaran yang mampu membangkitkan 

motivasi belajar sehingga berpengaruh pada hasil belajarnya. Penerapan pembelajaran 

flipped classroom akan lebih baik apabila dikombinasikan dengan aplikasi seperti google 

classroom agar pembelajaran lebih menarik serta mempermudah interaksi antara 

pendidik dan peserta didik. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas peneliti 

merasa perlu untuk dilakukan suatu kajian terhadap pengaruh penerapan model flipped 

classroom dengan bantuan google classroom terhadap motivasi dan hasil belajar peserta 

didik khususnya di SMA Negeri 5 Makassar. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang mengikuti bentuk pretes-

posttest design. Kelompok eksperimen dibelajarkan dengan model pembelajaran flipped 

classroom berbantuan google classroom sedangkan kelompok kontrol dibelajarkan 

dengan model pembelajaran langsung berbantuan google classroom (Gambar 1). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 5 Makassar 

semester genap Tahun Ajaran 2021/2022 yang terdiri dari 8 kelas, dengan jumlah 288 

orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara random dan terpilih kelas XI IPA 1 

dengan jumlah 36 peserta didik sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI IPA 2 dengan 

jumlah 36 peserta didik sebagai kelompok kontrol. Kedua kelas ini dianggap homogen 

karena tidak terdapat kelas unggulan. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas yaitu pembelajaran dengan menggunakan model flipped classroom 

berbantuan google classroom dan model langsung berbantuan google classroom. Variabel 

terikat yaitu motivasi belajar dan hasil belajar. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian yaitu angket motivasi belajar, tes hasil belajar, lembar observasi hasil belajar 

afektif dan keterampilan (Uno, 2006). Angket motivasi terdiri dari 30 item pernyataan, 

baik pernyataan positif maupun pernyataan negatif. Hasil belajar kognitif diukur dengan 

tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal. Hasil belajar afektif dan 

keterampilan dinilai selama proses pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. Teknik analisis data terdiri atas analisis deskriptif dan inferensial 

(Sugiyono, 2013). Analisis statistik meliputi nilai tertinggi, rata-rata (mean) dan median. 

Analisis statistik inferensial terdiri dari uji normalitas dan homogenitas, serta uji 

hipotesis yang menggunakan uji independent sampel t-tes. Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran flipped classroom berbantuan 

google classroom terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik pada materi asam 

basa. Pengujian tersebut dilakukan dengan bantuan program SPPS versi 20.  
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Hasil 
Motivasi belajar peserta didik diukur menggunakan angket yang terdiri atas 30 butir 

pernyataan dengan 4 pilihan jawaban. Deskripsi data motivasi berupa nilai tertinggi, nilai 

terendah, rata-rata, median dan standar deviasi untuk kelompok eksperimen dan 

kelompok control disajikan dalam Tabel 1. Data Tabel 1 menunjukkan deskripsi motivasi 

belajar peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran flipped classroom 

berbantuan google classroom memiliki nilai tertinggi, rata-rata dan median yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran langsung berbantuan google classroom. 

Dengan demikian, motivasi belajar peserta didik yang dibelajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran flipped classroom berbantuan google classroom lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan model pembelajaran langsung berbantuan google classroom. 

Tabel 1. Statistik deskriptif motivasi belajar materi asam-basa. 

Statistik 
deskriptif 

Kelompok kontrol 
Nilai motivasi 

Kelompok eksperimen 
Nilai motivasi 

Pretes Posttes Pretes Posttes 
Subjek 36 36 36 36 
Nilai tertinggi 83,33 95,83 83,33 98,33 
Nilai terendah 43,33 50,00 48,33 50,83 
Rata-rata 64,00 76,92 63,56 82,96 
Median  63,75 80,00 62,50 81,67 
Standar deviasi 10,4763 9,9319 10,0368 10,1075 

 

Gambar 1. Tangkap 

layar google classroom 

yang dijadikan sebagai 

media pembelajaran 

untuk kebutuhan 

pelaksanaan flipped 

classroom, a) tampilan 

muka google classroom, 

b) tampilan topik google 

classroom yang berisi 

materi pelajaran. 
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Tabel 2. Statistik deskriptif hasil belajar kognitif materi asam-basa. 

Statistik deskriptif 
Kelompok kontrol 
Nilai Hasil Belajar 

Kelompok eksperimen 
Nilai Hasil Belajar 

Pretes Posttes Pretes Posttes 
Subjek 36 36 36 36 
Nilai tertinggi 75,00 85,00 75,00 95,00 
Nilai terendah 35,00 65,00 35,00 65,00 
Rata-rata 59,72 79,72 60,28 85,00 
Median 60,00 80,00 60,00 85,00 
Standar deviasi 10,8854 5,8486 10,4160 7,2703 

 

Tabel 3. Nilai aspek afektif kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Aspek yang diamati 
Rata-rata nilai afektif 
kelompok eksperimen 

Rata-rata nilai afektif 
kelompok kontrol 

Kerja sama 3,88 3,12 
Rasa ingin tahu 3,38 3,07 
Disiplin 3,48 3,08 
Jujur 3,38 3,06 
Tanggung jawab 3,46 3,01 
Rata-rata seluruh aspek 3,51 3,07 

 

Penilaian hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini meliputi aspek afektif, kognitif 

dan keterampilan. Aspek afektif dan keterampilan dinilai dengan lembar observasi. 

Aspek kognitif diukur dengan menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 20 nomor. Tes 

ini di berikan sebelum dan sesudah pembelajaran baik pada kelompok eksperimen yang 

di belajarkan dengan model pembelajaran flipped classroom berbantuan google classroom 

maupun pada kelompok kontrol dengan menggunakan model pembelajaran langsung 

berbantuan google classroom. 

Data deskriptif hasil belajar kognitif peserta didik materi asam basa dengan 

menggunakan model pembelajaran flipped classroom berbantuan google classroom 

maupun model pembelajaran langsung berbantuan google classroom diperoleh pada 

Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 terlihat adanya perbedaan hasil belajar peserta didik 

materi asam basa, menggunakan model pembelajaran flipped classroom berbantuan 

google classroom dengan hasil belajar menggunakan model pembelajaran langsung 

berbantuan google classroom. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar pada 

kelompok eksperimen yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Hasil belajar berikutnya yang diamati dalam penelitian ini yaitu aspek afektif. Aspek 

afektif yang dimaksud meliputi kerja sama, rasa ingin tahu, disiplin, jujur dan tanggung 

jawab. Nilai lima aspek tersebut disajikan dalam Tabel 3. Hasil belajar selanjutnya yang 

diamati dalam penelitian ini yaitu aspek keterampilan. Aspek keterampilan yang 

dimaksud meliputi keterampilan dalam diskusi kelompok, keterampilan individu dan 

keterampilan praktikum, Nilai aspek keterampilan tersebut disajikan dalam Tabel 4. 

Analisis inferensial motivasi belajar meliputi uji prasyarat uji normalitas dan 

homogenitas pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dilakukan dengan 

program SPSS versi 20, selengkapnya disajikan dalam Tabel 5. Uji normalitas motivasi 

belajar diperoleh nilai 0,171 untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 0,147, 

nilai signifikansi tersebut >0,05 sehingga kesimpulannya data yang diperoleh 

berdistribusi normal. Uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi 0,985.  
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Tabel 4. Nilai aspek keterampilan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Aspek yang diamati 
Pada kelompok eksperimen 

Rata-rata nilai 
keterampilan kelompok 
eksperimen 

Aspek yang diamati 
Pada kelompok kontrol 

Rata-rata nilai 
keterampilan 
kelompok kontrol 

Keterampilan dalam diskusi 
kelompok Pertemuan 1 

84,95 Keterampilan individu 
pertemuan 1 

79,17 

Keterampilan dalam diskusi 
kelompok Pertemuan 2 

86,11 Keterampilan individu 
pertemuan 2 

81,25 

Keterampilan praktikum 
pertemuan 3 

86,88 Keterampilan praktikum 
pertemuan 3 

82,56 

Keterampilan dalam diskusi 
kelompok Pertemuan 4 

89,58 Keterampilan individu 
pertemuan 4 

82,41 

Keterampilan dalam diskusi 
kelompok Pertemuan 5 

90,51 Keterampilan individu 
pertemuan 5 

85,19 

Rata-rata aspek keterampilan 
kelompok eksperimen 

87,61 Rata-rata aspek keterampilan 
kelompok eksperimen 

82,11 

 

Tabel 5. Analisis inferensial motivasi belajar materi asam-basa. 

No Analisis Inferensial Syarat Hasil Analisis Keterangan 

1 Uji normalitas  Sig (α) > 0,05 α eksperimen = 0,171 

α kontrol = 0,147 

α eksperimen = normal 

α kontrol = normal 

2 Uji homogenitas Sig (α) > 0,05 Sig (α) = 0,985 Homogen  

3 Uji t Sig (α) < 0,05 Sig (α) =0,001 H0 di tolak (signifikan) 

 

Tabel 6. Analisis inferensial hasil belajar materi asam-basa. 

No Analisis Inferensial Syarat Hasil Analisis Keterangan 

1 Uji normalitas  Sig (α) > 0,05 α eksperimen =0,092 
α kontrol = 0,093 

α eksperimen = normal 
α kontrol = normal 

2 Uji homogenitas Sig (α) > 0,05 Sig (α) = 0,164 Homogen  

3 Uji t Sig (α) < 0,05 Sig (α) =0,002 H0 di tolak (signifikan) 

 

Nilai signifikansi tersebut >0,05 sehingga kesimpulannya, data motivasi belajar pada 

kedua kelompok homogen. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji independent 

sampet t-tes diperoleh nilai signifikansi (sig.2-tailed) sebesar 0,001, nilai ini lebih kecil 

dari 0,05 sehingga H0 ditolak atau H1 diterima sehingga dapat disimpulkan model 

pembelajaran Flipped classroom berbantuan google classroom berpengaruh terhadap 

motivasi belajar peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 5 Makassar. 

Analisis inferensial hasil belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

disajikan dalam dalam Tabel 6. Uji normalitas diperoleh nilai signifikansi Shapiro-wilk 

untuk kelompok eksperimen sebesar 0,092 dan kelompok kontrol sebesar 0,093. Nilai 

signifikansi tersebut >0,05 sehingga kesimpulannya data yang diperoleh baik pada 
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kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi 0,164. Nilai signifikansi 

tersebut >0,05 sehingga kesimpulannya, data hasil belajar materi asam-basa pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki varians yang homogen (sama). 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji independent sampel t-tes. Berdasarkan 

Tabel 6 diperoleh nilai signifikansi (sig.2-tailed) sebesar 0,002, nilai ini lebih kecil dari 

0,05 sehingga H0 ditolak atau H1 diterima sehingga dapat disimpulkan model 

pembelajaran flipped classroom berbantuan google classroom berpengaruh lebih baik 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 5 Makassar pada materi 

larutan asam-basa. 

Pembahasan 

Motivasi belajar 
Nilai rata-rata pretes motivasi belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

hampir sama sebelum diberi perlakuan, maka kedua kelas memiliki kondisi awal yang 

sama. Setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata posttest pada kelompok eksperimen 

lebih besar di banding kelompok kontrol. Hasil uji normalitas dan homogenitas 

menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen, maka dapat dilakukan uji 

independent sampel t-tes. Selanjutnya, hasil uji independent sampel t-tes menunjukkan 

nilai α=0,001 lebih kecil dari 0,05, hal ini mengindikasikan terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran flipped classroom berbantuan google classroom 

terhadap motivasi belajar peserta didik pada materi asam basa.  

Flipped classroom memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap motivasi belajar 

peserta didik, karena model ini mampu beradaptasi dengan karakteristik peserta didik di 

era baru ini. Peserta didik yang dalam kesehariannya sangat bergantung dengan 

keberadaan smartphone. Kebiasaan peserta didik yang sangat tergantung dengan 

smartphone ini dapat dijadikan peluang oleh guru untuk membelajarkan peserta didik 

dengan mengirimkan materi dan video pembelajaran melalui aplikasi google classroom 

yang dapat diakses secara mandiri menggunakan smartphone kapan dan dimana saja 

peserta didik berada dengan nyaman 

Penerapan model pembelajaran flipped classroom berpengaruh terhadap motivasi belajar 

peserta didik. Hal ini diduga karena materi ajar atau bahan pembelajaran telah 

dikirimkan ke peserta didik sebelum pembelajaran tatap muka dengan guru 

dilaksanakan di kelas, sehingga materi ajar dapat dipelajari terlebih dahulu dirumah (di 

luar kelas/ruangan) secara maksimal, berulang-ulang, tidak tergantung waktu dan 

tempat. Materi atau bahan ajar yang telah dipelajari sebelumnya ini memotivasi peserta 

didik ketika proses pembelajaran di ruang kelas. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Dewi (2020) yang mengemas materi dalam bentuk audio-visual guna meningkatkan 

motivasi siswa dan hasil belajar dengan pembelajaran flipped classroom. 

Motivasi belajar peserta didik merupakan hal yang penting dalam suatu proses belajar 

mengajar. Peningkatan motivasi belajar dengan penerapan model flipped classroom 

berbantuan google classroom dapat disebabkan karena model ini memberi kesempatan 

peserta didik untuk dapat mempelajari terlebih dahulu materi ajar dan video sebelum 

mereka mengikuti pembelajaran di kelas (Dewi, 2020). Materi dan video tersebut dapat 

diakses dengan mudah menggunakan smartphone yang dimilikinya. Dengan demikian 

peserta didik memiliki kemandirian dalam mengkaji materi, sebelum mengikuti 

pembelajaran di kelas. Dengan adanya interaksi antara peserta didik dengan bahan 

pembelajaran secara intens dan maksimal sebelum pembelajaran dimulai, maka mampu 

mendorong rasa ingin tahu sehingga menggiring peserta didik untuk meningkatkan 

motivasi belajarnya. 
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Implementasi model flipped classroom dalam penelitian ini yakni dengan menggunakan 

materi ajar dan video pembelajaran yang dapat diakses oleh peserta didik dengan smart 

phonenya melalui aplikasi google classroom. Materi ajar dan video pembelajaran yang 

diberikan kepada peserta didik sebelum pembelajaran di kelas, memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing. 

Video pembelajaran dapat di putar berulang-ulang, dapat diputar mundur jika materi 

belum dapat dipahami dengan baik, demikian juga terhadap materi pembelajaran yang 

diberikan maka peserta didik dapat mempelajarinya dengan lebih detail karena memiliki 

waktu belajar yang cukup. Dalam tahap pembelajaran di kelas peserta didik 

mendapatkan kesempatan yang optimal untuk mengaplikasikan pengetahuan dan 

bekerja sama dengan teman sekelasnya dalam diskusi kelompok maupun dalam tahap 

presentasi. Model pembelajaran ini pula memberi peluang peserta didik dapat 

mengakses materi pembelajaran meskipun mereka berhalangan hadir di kelas.  

Hasil analisis pengaruh model pembelajaran flipped classroom dengan google classroom 

terhadap motivasi belajar pada penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif. 

Kajian lain tentang penerapan model pembelajaran flipped classroom yang terintegrasi 

cooperative learning juga berpengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi siswa 

(Dewi, 2020; Rahmawati, 2020; Rusnawati, 2020). 

Hasil belajar 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi hasil belajar kognitif, afektif 

dan keterampilan. Hasil belajar afektif dan keterampilan diukur menggunakan lembar 

obervasi, sedangkan hasil belajar kognitif diukur menggunakan tes. Hasil analisis 

deskriptif dan inferensial terhadap hasil belajar peserta didik pada materi larutan asam 

basa menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran flipped classroom 

berbantuan google classroom terhadap hasil belajar peserta didik. Temuan ini 

mendukung hasil penelitian terdahulu bahwa model flipped classroom berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar kimia dan disarankan dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar matematika (Arnawa, 2021; Bintarawati, 2020; Dewi, 2020). 

Hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari perbedaan 

distribusi kategori hasil belajar posttes peserta didik. Pada kelompok kontrol 77,78% 

peserta didik berada dalam kategori baik, dengan tidak ada peserta didik yang mencapai 

kategori sangat baik. Rata-rata hasil belajar kognitif pada kelompok kontrol sebesar 

79,72. Pada kelompok eksperimen peserta didik yang berada dalam kategori sangat baik 

yaitu 38,88% dengan nilai rata-rata 85,00.  

Dalam penelitian ini, secara garis besar pembelajaran terbagi dalam dua bagian utama, 

yaitu pembelajaran di rumah dan pembelajaran di sekolah yang saling berkontribusi. 

Pada proses pembelajaran di rumah, sebelum tatap muka dikelas, peserta didik diberikan 

materi ajar dan video yang harus mereka pelajari secara mandiri terlebih dahulu melalui 

aplikasi google classroom yang dapat diakses dengan mudah menggunakan smartphone. 

Kemudian setelah mempelajari materi, peserta didik harus mengisi LKPD (lembar kerja 

peserta didik) yang berisi hal-hal yang sudah dipahami maupun belum mereka pahami, 

serta latihan menyelesaikan soal secara mandiri. LKPD yang telah diisi selanjutnya 

dikirimkan pada fitur tugas yang tersedia di google classroom. Guru juga mengingatkan 

dalam forum di google classroom, agar peserta didik mengumpulkan tugasnya tepat 

waktu sebelum mereka mengikuti proses pembelajaran pada esok hari. Kegiatan 

pembelajaran di rumah tidak menemui kendala yang berarti, disebabkan semua peserta 

didik masing-masing memiliki perangkat seluler yang dapat mengakses aplikasi google 

classroom ini. Peserta didik pada tahap ini umumnya antusias menyelesaikan tugasnya. 

Antusiasnya peserta didik merupakan indikasi adanya motivasi belajar sehingga 

berdampak pada hasil belajarnya. 
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Pada kajian ini, aktivitas penulis yang biasa dilakukan pada pertemuan tatap muka di 

kelas meliputi tahap mereview video/materi ajar, memfasilitasi kegiatan berkaitan 

dengan materi, mengecek pemahaman dan umpan balik serta tahap akhir memberikan 

kuis. Kegiatab mereview video/materi ajar merupakan tahap awal dari pembelajaran 

tatap muka di kelas, dimana seorang guru dapat menggali informasi untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman peseta didik terhadap materi yang telah dipelajari.  

Tahap berikutnya yaitu memfasilitasi kegiatan berkaitan dengan materi. Pada tahap ini 

peserta didik secara berkelompok mendiskusikan tentang materi dan soal-soal dalam 

LKPD. Pada kegiatan diskusi ini peserta didik harus berpartisipasi aktif dengan saling 

berbagi informasi satu sama lain, berdiskusi tentang materi atau masalah yang belum 

dipahaminya. Dengan partisipasi aktif diharapkan ketika peserta didik mengalami 

kesulitan dapat langsung dikonsultasikan dengan temannya atau dengan guru, sehingga 

masalah pembelajaran dapat langsung dipecahkan. Hal ini sejalan dengan pendapat dari 

Danial (2021) yang menyatakan bahwa partisipasi aktif merupakan aspek yang sangat 

penting dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran, khususnya pada pemberian 

tugas latihan dan pelaporan atau presentasi di kelas. Tahap selanjutnya adalah mengecek 

pemahaman dan umpan balik. Pada tahap ini masing-masing kelompok mempersentasi-

kan apa yang telah didiskusikannya, saling menanggapi terhadap hasil diskusi kelompok. 

Pada tahap ini juga guru mengecek keberhasilan peserta didik dalam memahami materi, 

menyelesaikan tugasnya serta memberi umpan balik terhadap pemahaman peserta didik.  

Pada tahap akhir, peserta didik diberikan kuis berisi soal-soal berkaitan dengan materi 

yang baru dipelajarinya. Kuis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah dipelajarinya. Yamin (2012) mengemukakan pembel-

ajaran dengan pemberian kuis dapat meningkatkan tanggung jawab peserta didik 

terhadap apa yang mereka pelajari, sehingga peserta didik mau memperhatikan dan juga 

mau mempelajari materi dengan baik.  

Selanjutnya, aspek hasil belajar yang diamati pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol yaitu aspek afektif, i.e., kerja sama, rasa ingin tahu, disiplin, jujur dan tanggung 

jawab. Aspek kerja sama meliputi:  

a. Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan,  

b. Mencari jalan untuk mengatasi perbedaan pendapat/ pikiran dengan orang lain,  

c. Aktif dalam kelompok, dan  

d. Memusatkan perhatian pada tujuan kelompok.  

Aspek rasa ingin tahu meliputi:  

a. Antusias mencari jawaban,  

b. Antusias dalam proses pembelajaran,  

c. Perhatian pada kegiatan pembelajaran, dan  

d. Menanyakan setiap langkah kegiatan pembelajaran yang tidak di pahami.  

Aspek disiplin meliputi:  

a. Masuk kelas tepat waktu,  

b. Patuh pada tata tertib laboratorium atau aturan sekolah,  

c. Mengerjakan tugas tepat waktu, dan  

d. Mengumpulkan tugas sesuai waktu yang ditentukan.  

Aspek jujur meliputi:  

a. Tidak menyontek dalam mengerjakan tugas,  

b. Berani mengakui kesalahan,  

c. Membuat laporan berdasarkan data atau informasi apa adanya, dan  
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d. Menyerahkan kepada yang berwenang barang yang ditemukan.  

Aspek tanggung jawab meliputi:  

a. melaksanakan tugas individu dengan baik,  

b. mengembalikan barang yang di pinjam,  

c. meminta maaf atas kesalahan yang di lakukan, dan  

d. menerima resiko dari tindakan yang di lakukan. 

Lima aspek afektif tersebut selama pembelajaran diobservasi baik pada pembelajaran 

flipped classroom maupun pada pembelajaran langsung. Seperti aspek kerja sama pada 

kelompok eksperimen tampak pada saat diskusi kelompok dimana setiap anggota 

kelompok bersedia melakukan tugas sesuai kesepakatan maupun aktif dalam kelompok. 

Demikian pula pada kelompok kontrol, aspek rasa ingin tahu terlihat dengan antusiasnya 

peserta didik dalam proses pembelajaran, menanyakan hal yang tidak dipahami maupun 

mencari jawaban dari pertanyaan yang diajukan. Oleh karena itu pada kelompok kontrol 

rata-rata aspek afektif 3,07 berada dalam kategori baik, sedangkan rata-rata aspek afektif 

kelompok eksperimen sebesar 3,51 berada dalam kategori sangat baik. 

Aspek hasil belajar selanjutnya yang diamati yaitu aspek keterampilan peserta didik pada 

saat mengikuti pembelajaran. Aspek keterampilan pada kelompok eksperimen meliputi 

keterampilan dalam diskusi kelompok dan keterampilan praktikum. Keterampilan dalam 

diskusi kelompok yaitu aktif dalam diskusi kelompok, terampil dalam menemukan 

konsep penyelesaian LKPD, terampil dalam mengkomunikasikan hasil diskusi. 

Sedangkan keterampilan pada kelompok kontrol meliputi keterampilan individu dan 

keterampilan praktikum. Keterampilan individu meliputi berani mengemukakan 

pendapat, berani menjawab pertanyaan dan ketelitian. Aspek keterampilan praktikum 

meliputi persiapan praktikum, pelaksaan praktikum, hasil praktikum dan laporan 

praktikum. Rata-rata aspek keterampilan pada kelompok kontrol sebesar 82,11 

sedangkan pada kelompok eksperimen sebesar 87,61, berdasarkan pengkategorian 

masing-masing kelas berada dalam kategori baik. 

Peserta didik yang belajar dengan model flipped classroom berbantuan google classroom 

memiliki hasil belajar yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan yang 

belajar dengan model pembelajaran langsung, yaitu tanpa diberikan materi atau rekaman 

video sebelum tatap muka di kelas. Temuan ini konsisten dengan kajian-kajian 

sebelumnya terkait penggunaan Model pembelajaran flipped classroom yang juga sudah 

pernah diterapkan untuk siswa SMA dan Mahasiswa perguruan tinggi (Dewi, 2020; 

Pattiserlihun, 2020; Wulansari, 2018; Zheng, 2020). Hasil kajian tersebut menunjukkan 

bahwa model ini memberikan pengaruh yang tinggi terhadap motivasi belajar maupun 

hasil belajar. 

Kesimpulan 
Penelitian ini mengintegrasikan flipped classroom berbantuan google classroom pada 

proses belajara mengajar peserta didik kelas XI MIPA di SMA Negeri 5 Makassar. 

Perbedaan motivasi dan hasil belajar antara kelompok yang belajar dengan model flipped 

classroom berbantuan google classroom dan kelompok yang belajar dengan model 

pembelajaran langsung berbantuan google classroom menunjukkan bahwa model flipped 

classroom berbantuan google classroom sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar 

peserta didik, khususnya pada materi larutan asam-basa (Mata Pelajaran Kimia). Saran 

untuk penelitian selanjutnya adalah mengembangkan penelitian dengan mengintegrasi-

kan model pedagogis seperti pembelajaran kolaboratif, pembelajaran berbasis inkuiri, 

atau berbasis masalah ke dalam model pembelajaran flipped classroom. 
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